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Editors’ Note
In the international seminar on Language Maintenance and Shift III, there are some new issues. First,
the committee changes the previous theme into “Investigating Local Wisdom through Indigenous
Language”. Through the new theme, the committee invites language practitioners to discuss the
problems concerning the importance of maintaining indigenous languages because the languages
function as a means of expressing local wisdom. Second, the seminar uses the new label, LAMAS, the
acronym which was proposed by Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo in the previous seminar, to
make the particiants easily remember it. Third, most of the keynote speakers come from various
institutions. Those are Dr. Johnny Tjia (Summer Institute of Linguistics, Indonesia-International),
Prof. Jee Sun Nam, Ph.D (Hankuk University of Foreign Studies, Korea), Prof. Dr. Mahsun, M.S.
(Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti
Purwo (Atma Jaya Catholic University, Jakarta-Indonesia), Prof. Dr. I Dewa Putu Wijana (Gadjah
Mada University, Yogjakarta, Indonesia), Prof. Drs. Ketut Artawa, M.A., Ph.D (Udayana University,
Denpasar, Indonesia), and Dr. Suharno, M.Ed. (Diponegoro University, Semarang, Indonesia).
There are 113 participants who present the papers covering various topic areas. Those are 38 papers
on sociolinguistics, 14 papers on morphology, 13 papers on applied linguistics, 8 papers on
antropholinguistics, 8 papers on discourse analysis, 8 papers on cognitive linguistics, 7 papers on
ethnography of communication, and 7 papers on computational linguistics.
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
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Editors’ Note for Revised Edition
There are some changes in this revised edition. First, we enclose the article by Prof. Jee Sun Nam,
Ph.D entitled “Retrieving Local Wisdom in Korean with the Support of Corpus Processing Software”
on page 555. Second, we delete the article by Yusup Irawan ‘Tiga Syarat Menuju Fonetik Modern’ as
he cancelled his status as a participant. These changes have an impact on the change of table of
contents.
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AND CENTRAL JAVA 
Enita Istriwati 
PENGENALAN UNGKAPAN-UNGKAPAN BAHASA JAWA: SUATU UPAYA 
PEMERTAHANAN BANGSA 
Icuk Prayogi 
PERGESERAN PEMAKAIAN PRONOMINA PERSONA DALAM BAHASA INDONESIA 
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MAHASISWA ASING DI UNIVERSITAS SEBELAS MARET 
Farikah 
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PRIESTS 
Swany Chiakrawati 
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PEMERTAHANAN DAN REVITALISASI BAHASA JAWA DIALEK BANTEN
Meti Istimurti
SMP Negeri 6 Serang
metitea@yahoo.com
Abstract
This study aims at obtaining in-depth understanding on: 1) the  choice of language in
Serang community, 2) language maintenance and revitalisasion of the Javanese Banten
dialect. The study was conducted with desctiptive qualitative method. The activities of this
study was limited to cover in Serang city. The data for the study was collected by means of
quesioner, recording, participatory observations, and interviews. The findings of the study
lead to the following conclusion. First, in the choice of language in Serang community there
was shift or transition in the first language from Javanese Banten dialect to Indonesian
language. From 56 respondents, 46.43% or 26 people chose Indonesian as a first language,
32.14% or 18 people chose Javanese Banten dialect, and the rest other languages. Second,
based on these findings it is necessary proceedings the government Javanese Banten dialect
that do not lose their language. In Government,  is done through a revitalization, both formal
and non-formal line.
Key words: language choice, language maintenance, revitalisasion, the Javanese Banten
dialect, Serang community
1. Pendahuluan
Tulisan ini ini merupakan hasil penelitian kebahasaan dengan ancangan sosiolinguistik.
Masyarakat tutur yang diteliti adalah masyarakat Kota Serang. Serang adalah nama kabupaten/kota yang
terletak di ujung barat pulau Jawa, bagian dari provinsi Banten. Kota Serang dihuni oleh berbagai etnik,
antara lain : Jawa, Sunda, Bugis, Padang, Batak dan penduduk asli Serang sendiri.Seperti halnya
masyarakat lain di berbagai wilayah di Indonesia,masyarakat Serang merupakan masyarakat yang
dwibahasa (bilingual). Masyarakat Serang sebagian besar memiliki bahasa pertama atau bahasa ibu
(mother language) bahasa daerah, yaitu bahasa Jawa dialek Banten (BJB), dan bahasa Indonesia (BI)
sebagai bahasa kedua. Hal ini dikuatkan oleh data dari Dinas Pariwisata, pada akhir tahun 2011 dari 6
kecamatan yang ada di wilayah Kota Serang, 70% merupakan wilayah pemakaian BJB, dan sisanya
merupakan wilayah pemakaian bahasa Sunda dan sebagian kecil bahasa-bahasa lain (Bugis, Padang,
Batak, Mandarin dll).
Bahasan mengenai pergeseran dan pemertahanan bahasa dalam masyarakat aneka bahasa
(multilingual) atau dwibahasa (bilingual) termasuk di Kota Serang, menjadi sesuatu yang menarik, karena
mengkaji hubungan antara perubahan dan stabilitas penggunaan bahasa di satu pihak dan proses
psikologis, sosial, dan kultural di pihak lain. Penelitian ini mengambil responden sebanyak 56 kepala
keluarga dari berbagai jenjang usia dan latar belakang pendidikan, dengan harapan dari responden yang
terpilih dapat diperoleh data yang relatif lengkap mengenai sejauh mana pergeseran BJB di kalangan
mereka. Pola pergeseran/pemertahanan bahasa yang dikaji difokuskan pada penggunaan bahasa
intrakelompok, khususnya pada ranah keluarga, ranah keakraban dan ranah ketetanggaan. Ranah keluarga
dipilih karena ranah ini merupakan ranah pemertahanan akhir apakah sebuah bahasa bisa dikatakan
bertahan atau justru bergeser. Ranah-ranah lain disertakan untuk mengetahui kondisi pergeseran BJB.
Pembicaraan tentang pemertahanan dan revitalisasi bahasa tidak terlepas dari konteks
pembicaraan kekhawatiran masyarakat tutur bahasa tertentu mengenai perubahan bahasa (language
change), peralihan bahasa (language shift) dan kematian bahasa (language death). Kematian bahasa
terjadi jika suatu bahasa tidak ada lagi penuturnya. Bisa karena penuturnya sudah meninggal semua,
karena bencana alam, misalnya,  atau secara alamiah penutur terakhir meninggal. Sebagai contoh, bahasa
Lampung oleh Gunarwan  (2001 : 6) diperkirakan umurnya tidak akan panjang, karena jumlah penuturnya
sekarang bisa dihitung dengan jari dan sudah tua-tua. Berkaitan dengan ini, istilah kematian bahasa
dipergunakan dalam konteks hilangnya bahasa (language loss) atau beralihnya penutur suatu bahasa ke
bahasa lain (language shift).
Kematian sebuah bahasa tidak terjadi begitu saja, melainkan melalui suatu proses yang panjang,
yang biasanya didahului oleh adanya perubahan dan atau peralihan suatu bahasa. Proses ini umumnya
terjadi dengan perlahan dan bertahap dalam jangka waktu yang relatif lama. (Dorian, 1982 : 45-49;
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Fasold, 1992 : 213). Dalam kenyataan sehari-hari, tidak bisa dihindari atau dicegah, suatu bahasa akan
selalu mengalami perubahan. Yang memprihatinkan adalah jika perubahan tersebut bersifat negatif, dan
mengarah pada kematian bahasa. Kondisi ini sudah terjadi di berbagai belahan dunia. Dalam konteks
Indonesia, penggunaan bahasa Indonesia telah terbukti mengancam eksistensi bahasa daerah minoritas
(Arka, 2004 : 3).
Bagi bahasa yang jumlah penuturnya besar, masalah pemertahanan bahasa tidaklah menjadi issue
yang penting, karena pada kelompok ini pemertahanan terjadi dengan sendirinya dan tidak dilakukan
sepenuhnya secara sadar. Sedangkan bagi bahasa yang penuturnya sedikit, bahkan minoritas,
terpinggirkan dan terancam punah, masalah pemertahanan bahasa menjadi issue penting dan harus
dilakukan dengan berbagai upaya. Oleh karena itu, definisi pemertahanan bahasa yang ada biasanya
merujuk pada pemertahanan bahasa untuk bahasa yang terdesak/minoritas, yang di dalamnya terkandung
usaha terencana dan sadar untuk mencegah merosotnya penggunaan bahasa dalam kaitan berbagai kondisi
tertentu, yang bisa mengarah ke peralihan bahasa (language shift) atau kematian bahasa (language
death).(Marshall, 1994 : 20-23)
Revitalisasi bahasa dapat didefinisikan sebagai usaha meningkatkan bentuk atau fungsi
penggunaan bahasa, bagi bahasa yang terancam oleh kehilangan atau kematian. Peningkatan bentuk dan
fungsi ini bisa berupa hal yang baru, atau bisa juga pembangkitan dan pengembangan yang sudah ada,
yang sudah ditinggalkan atau intensitas penggunaanya menyusut. Revitalisasi berarti proses
pembangkitan (kembali) vitalitas dari bahasa yang terancam sehingga penggunaan oleh penutur aslinya
berkelanjutan(King, 2001 : 5-9).
Iskandawassid dkk. (1985:8) menjelaskan bahwa menurut sejarahnya bahasa Jawa dialek Banten
(BJB) secara tidak langsung berasal dari bahasa Jawa dialek Solo, Demak dan Jogya. Bahasa ini masuk
ke wilayah Banten pada waktu Kesultanan Banten yang didirikan oleh pembesa-pembesar dari Demak
berdaulat. Pada masa itu Kesultanan Banten menjalin hubungan yang sangat akrab dengan wilayah-
wilayah yang berlatar belakang sosial budaya Jawa, sehingga berbagai sendi dalam budaya Jawa seperti
politik, kenegaraan, perkerabatan, agama, perdagangan, bahasa dan lain-lain, banyak mewarnai berbagai
sistem pemerintahan kesultanan Banten.
Perkembangan bahasa tersebut, kemudian semakin bergeser dengan terjadinya kontak atau
hubungan perdagangan antarberbagai penutur bahasa di daerah pesisir Banten, yang pada masa itu
merupakan jalur utama perhubungan bahari dan pusat perdagangan antarpulau. Salah satu akibatnya
adalah semakin bergesernya bahasa Jawa yang digunakan dari bahasa Jawa di sumber asalnya, akibat
pengaruh dari bahasa lain. Bahkan dalam perkembangannya kemudian, bahasa Jawa dialek Banten lebih
mendekati bahasa Jawa dialek Cirebon, terutama dalam hal lagu tuturan dan lafalnya.
Perkembangan terakhir menimbulkan berbagai variasi atau pergeseran sebagai akibat makin
tingginya interaksi dan komunikasi sosial antara masyarakat penutur BJB dengan penutur bahasa lain,
meskipun hal tersebut tetap memperlihatkan adanya warisan pengaruh bahasa asalnya. Misalnya, sampai
sekarang BJB tetap mengenal adanya tingkat tutur (bebasan dan kasar) meskipun tidak seketat bahasa
Jawa. Namun demikian, berbagai perubahan akhirnya memberikan kemudahan bagi BJB untuk
berkembang sebagai sebuah bahasa yang mandiri, sebagaimana dikemukakan oleh Hudari dalam
Iskandawassid  bahwa “meskipun banyak persamaan antara kedua bahasa itu (dialek Banten dan Solo),
baik dalam struktur maupun kosakatanya, pada umumnya penutur dari kedua bahasa itu tidak dapat saling
mengerti.” Dengan kata lain, BJB memiliki beberapa persamaan dengan bahasa Jawa , yang membedakan
keduanya terutama karena lagu tuturan (Sunda: lentong), lafal dan sebagian kosakatanya.
Pembicaraan tentang eksistensi BJB tidak bisa lepas dari situasi kedwibahasaan dan diglosia
masyarakat Kota Serang. Baik BJB maupun BI, digunakan secara aktif oleh penutur dari berbagai
lingkungan. Jika ditinjau dari segi profesi, penutur BJB dapat dikatakan merata pada lingkungan pelajar,
pegawai pada umumnya (negeri maupun swasta), pejabat, pedagang, petani dll.Jika ditinjau dari segi usia,
BJB ternyata dipergunakan oleh para penutur dari kelompok dewasa, remaja dan anak-anak. Dalam
hubungan dengan kedudukannya, BJB mempunyai kedudukan sebagai bahasa pergaulan, yang digunakan
untuk bertutur dalam setiap kegiatan atau suasana tidak resmi. Tempatnya dapat berlangsung di rumah,
tempat kerja, pasar, kantor, pertemuan, pengajian, sekolah dan sebagainya. Bahasa Indonesia umumnya
digunakan dalam situasi-situasi yang resmi seperti dalam rapat-rapat dinas di kantor, bahasa pengantar di
sekolah dan sebagainya.
Dari uraian di atas tergambar bahwa baik BJB maupun BI kedua-duanya digunakan secara aktif
oleh sebagian besar masyarakat. Kedua bahasa itu digunakan secara bergantian sesuai dengan situasi,
kondisi, dan mitra tutur yang dihadapi. Penggunaan bahasa tersebut secara aktif memungkinkan
terjadinya kontak bahasa dalam proses pemilihan bahasa. Seiring dengan perkembangan, eksistensi BJB
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mengalami perubahan, penggunaan BJB di kalangan masyarakat semakin menurun.  Ada kecenderungan
pada masyarakat, khususnya orang tua muda mengganti bahasa ibu anak-anaknya dari BJB ke BI.
Kondisi seperti itu tentu saja berpengaruh terhadap keberlangsungan BJB. Anak-anak yang lahir pada era
1990an sampai sekarang lebih memilih berkomunikasi dengan BI. Padahal, pemilihan bahasa pada anak-
anak tidak dapat dilepaskan dari situasi dan model bahasa yang ada di sekelilingnya. Bagi sebagian anak-
anak, pola bahasa yang mereka gunakan umumnya mengacu pada pola yang digunakan oleh orang
tuanya, kemudian teman sebaya, dan selanjutnya orang dewasa pada umumnya.
2. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan
dengan teknik kuesioner, rekaman, pengamatan partisipatif dan wawancara. Setiap responden mengisi
kuesioner yang telah disediakan. Melalui kuesioner responden diminta menentukan bahasa apa yang
paling sering digunakan di rumah dan di lingkungan tempat tinggal mereka, terhadap kakek-nenek,
bapak-ibu, saudara kandung, dan orang lain (pembantu, orang yang menumpang, anggota kerabat atau
keluarga yang bukan saudara kandung, bukan orang tua kandung, dan bukan kakek-nenek) yang tinggal
serumah, serta orang-orang yang tinggal di lingkungan tempat tinggal mereka (tetangga) dari berbagai
jenjang usia. Adapun topik pembicaraan meliputi kehidupan rumah tangga, dan kehidupan bertetangga
sehari-hari, seperti makanan, minuman, kejadian sehari-hari, minat atau hobi, gossip, acara televisi dan
sebagainya. Rekaman dan pengamatan partisipatif digunakan untuk menjaring data yang nantinya dapat
memperjelas data yang diperoleh dari kuesioner. Adapun wawancara dilakukan untuk triangulasi (cross-
ceck) data yang diperoleh dari teknik-teknik yang lain. Melalui penelitian ini,  penulis mencoba
menafsirkan data yang berkenaan dengan situasi, sikap dan pandangan masyarakat Serang berkenaaan
dengan peristiwa pemilihan bahasa, untuk memperoleh makna yang tersirat maupun tersurat berkenaan
dengan fenomena pemertahanan bahasa Jawa dialek Banten.
3. Hasil Penelitian Dan Pembahasan
3.1. Pemertahanan Bahasa Jawa Dialek Banten
Berdasarkan analisis data, dapat diketahui bahwa bahasa yang dominan dipilih dan digunakan
dalam ranah keluarga, ranah keakraban dan ranah ketetanggaan adalah BI. Meskipun demikian,
persentase pemilihan BJB pun masih cukup tinggi, khususnya jika yang berbicara dan yang diajak bicara
(mitra tutur) usianya sebaya dan atau lebih tua. Sedangkan dengan mitra tutur yang lebih muda (anak,
saudara, tetangga, dan rekan kerja) responden umumnya lebih memilih BI.
Tabel 1
Penggunaan Bahasa pada Masyarakat Serang
No. Bahasa yang Dipilih Banyaknya Persentase
1. Bahasa Jawa Dialek Banten (BJB) 18 32,14
2. Bahasa Indonesia (BI) 26 46,43
3. Bahasa Lain (BL) 2 3,57
4. Bahasa Campuran 10 17,86
Jumlah 56 100
Dari tabel di atas, dapat disimpulkan telah terjadi pergeseran bahasa pada pemilihan atau
penggunaan bahasa ibu di Kota Serang, dari BJB (32,14%) ke BI (46,43%). Jika kondisi ini dibiarkan,
tentu saja akan mengganggu kesinambungan dan eksistensi BJB. Dan bukan hal yang tidak mungkin,
cepat atau lambat suatu saat BJB akan mengalami kehilangan penutur (language loss) bahkan kematian
bahasa (language death), karena terputusnya regenerasi penuturnya.
Selanjutnya, siapapun yang menjadi mitra tuturnya, penggunaan BI dalam interaksi komunikasi
sehari-hari mendominasi pada berbagai ranah. Ini menunjukkan bahwa telah terjadi pergeseran
penggunaan bahasa pada masyarakat Serang. Frekuensi penggunaan BJB yang lebih tinggi daripada BI
hanya terjadi pada beberapa responden yang berusia 40 tahun ke atas. Hal tersebut bisa dipahami karena
umumnya kelompok tua mempunyai kecenderungan untuk menggunakan bahasa daerah daripada bahasa
lainnya.Untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 2




Lebih Tua Sebaya Lebih Muda
BJB BI BL BC BJB BI BL BC BJB BI BL BC
1. 20-30 tahun 20 35,7 - 20 - - 1 15 - 4 2 14 - 4
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2. 31-40 tahun 21 37,5 - 17 - 4 4 12 1 4 5 10 - 6
3. > 40 tahun 15 26,8 3 9 1 2 7 6 1 1 8 3 - 4
Jumlah 56 100 3 46 1 6 12 33 2 9 15 27 - 14
Persentase 8,92 82 1,79 10,71 21,4 58,9 3,57 16,1 26,17 48,22 0 25
Selanjutnya, ada berbagai alasan yang dikemukakan oleh masyarakat Serang berkaitan dengan
terjadinya pergeseran bahasa daerah sebagai bahasa ibu. Bagi sebagian masyarakat, bahasa daerah (BJB)
dianggap kuno ataundeso. Seperti halnya sebagian masyarakat Indonesia, masyarakat Serang, khususnya
di kalangan generasi muda di perkotaaan, karena percampuran berbagai etnik lebih memilih menjadikan
BI sebagai bahasa ibu. Fungsi sosial-budaya BJB dianggap relatif rendah. Begitu juga minimnya
informasi tentang bahasa ini ikut memperparah situasi dan kondisi. Dari hari ke hari penggunaan BJB
sebagai bahasa ibu semakin berkurang. Perhatikan tabel berikut ini.
Tabel 3
Alasan Penggunaan BI
No. A l a s a n Banyaknya Persentase
1. Pergaulan 15 26,8
2. Perkembangan Pendidikan 21 37,5
3. Kemudahan dalam Memperoleh Pekerjaan 14 25,0
4. Tidak jelas 6 10,7
56 100
3.2. Revitalisasi Bahasa Jawa Dialek Banten (BJB)
Dari berbagai uraian di atas, kita bisa mengetahui bahwa telah terjadi pergeseran/peralihan bahasa
yang digunakan oleh masyarakat Serang. Dan meskipun jika dibandingkan secara persentase, perbedaan
penggunaan BI dan BJB tidak terlalu mencolok, serta BJB bukan merupakan bahasa minorotas bagi
masyarakat Serang, peristiwa pergeseran/peralihan bahasa perlu disikapi secara positif, karena cepat atau
lambat, diasadari maupun tidak, jika kondisi seperti ini dibiarkan akan mengarah pada kehilangan bahkan
kematian bahasa.Secara bijak, berbagai pihak, baik masyarakat maupun pemerintah harus mengupayakan
adanya usaha meningkatkan bentuk atau fungsi penggunaan BJB (baca revitalisasi), sehingga
eksistensinya tetap diakui dan berkelanjutan dari generasi ke generasi.
Upaya revitalisasi  BJB dapat ditempuh melalui dua jalur, yaitu jalur formal dan jalur nonformal,
Jalur formal berkaitan dengan pendidikan di sekolah, dan jalur nonformal berhubungan dengan
penggunaan bahasa pada masyarakat. Jalur Formal melalui pembelajaran BJB melalui muatan lokal
(wajib). Pemberlakukan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) memberi peluang kepada
pemerintah daerah untuk menetapkan bahasa daerah sebagai bagian dari kurikulum.  Dengan kata lain,
BJB dapat dimasukkan sebagai bagian dari materi pembelajaran, dan diajarkan di sekolah-sekolah mulai
dari tingkat dasar sampai tingkat lanjutan. Pengembangan paradigma pembelajaran bahasa daerah sebagai
muatan lokal merupakan strategi yang tepat dan penting. Penanaman nilai-nilai kepribadian yang
bermuara pada kearifan lokal sangat penting jika dikaitkan dengan upaya pembentukan karakter anak
bangsa.Jalur non-formal dapat dilakukan antara lain melalui: pertama, pemasyarakatan cerita rakyat,
nyanyian dan permainan. Cerita rakyat, nyanyian dan permainan  anak-anak  yang bernuansa budaya
lokal dapat menjadi sarana yang menguntungkan dalam mempertahankan eksistensi BJB, karena
semuanya secara langsung atau tidak langsung bersentuhan dengan bahasa. Berbagai aktivitas permainan
yang dikemas dalam cerita dan nyanyian menjadi satu daya tarik bagi anak-anak, dan sekaligus
memberikan ajaran moral yang berguna bagi pembentukan watak manusia yang berkualitas. Kedua,
pembinaan BJB melalui media massa. Media massa memiliki peran yang sangat besar yang
mempengaruhi kehidupan masyarakat, sehingga sangat tepat jika dipilih sebagai sarana pembinaan
bahasa. Dalam hal ini perlu adanya media massa yang berbahasa lokal, bisa berupa media cetak (koran,
majalah, tabloid dll.) dan media massa elektronik (radio dan televisi). Ketiga,pelaksanaan berbagai lomba
yang berkaitan dengan BJB. Kegiatan aneka lomba seperti: pidato, menulis cerita, bercerita, dan lain-lain
yang dilaksanakan oleh dinas pendidikan, dinas pariwisata atau institusi lain cukup penting dalam upaya
memantapkan eksistensi BJB. Melalui berbagai kegiatan lomba, motivasi peserta lomba, yang biasanya
anak-anak sekolah, dalam menggunakan BJB akan meningkat. Dengan demikian eksistensi BJB akan
terus berkelanjutan dari generasi ke generasi.
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4. Kesimpulan
Dari hasil kajian dapat disimpulkan bahwa telah terjadi pergeseran/peralihan bahasa di Kota
Serang. Seiring berjalannya waktu, jumlah masyarakat penutur BJB semakin berkurang. Posisi BJB
sebagai sarana interaksi komunikasi pada berbagai aspek kehidupan telah digantikan oleh BI. Mengingat
kondisi seperti ini tentu saja harus ada berbagai upaya yang serius dan terencana agar eksistensi BJB
dapat berkelanjutan melalui program revitalisasi. Revitalisasi bisa ditempuh melalui pendidikan (jalur
formal) dan melalui aktivitas berbahasa masyarakat (jalur non-formal) pada berbagai aspek, misalnya
media massa. Untuk kepentingan tersebut, tentu saja diperlukan peran pemerintah, ahli bahasa dan
pemerhati bahasa, serta masyarakat secara proaktif.
Akhirnya, secara umum dapat disimpulkan bahwa hidup matinya suatu bahasa bergantung kepada
para penuturnya. Kerputusan membiarkan bahasa bergeser atau bertahan semata-mata bergantung kepada
sikap masyarakat bahasa itu sendiri.
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